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ABSTRAK 

 

Kejahatan seksual pedofilia di Indonesia semakin meningkat. Pemerintah menambah 

sanksi pidana pelaku pedofilia, salah satunya dengan hukuman kebiri sesuai dengan peraturan 

pemerintah pengganti undang-undang (Perpu) Nomor 1 Tahun 2016 Atas Perubahan Kedua 

dariUndang-Undang  Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Dampak  kebiri 

bagi kesehatan seseorang  yaitu mengakibatkan terganggunya kerja hormonal tubuh, kerja 

otak terganggu. Kebiri adalah hukuman yang melanggar hak untuk tidak dihukum dengan 

hukuman yang menyiksa yang merupakan Non-Derogable Rights dalam Hak Asasi Manusia. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa alternatif hukuman bagi pedofilia berulang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif , adapun pendekatannya 

adalah pendekatan perundang-undangan dan konsepsual. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kebiri adalah hukuman yang tidak sesuai prinsip Hak Asasi Manusia 

Universal dan tidak efektif untuk mencegah terjadinya residive pedofilia.Hukuman yang 

efektif untuk pelaku pedofilia berulang adalah hukuman pidana penjara yang lebih berat dan 

di tambah hukuman rehabilitasi untuk memulihkan mental pelaku , melalui pendampingan 

psikolog hingga dinyatakan sembuh dan kembali ke masyarakat menjadi individu yang lebih 

baik. Hal ini sesuai dengan teori tujuan pemidanaan. 

 

Kata Kunci: Alternatif pemidanaan, pedofilia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Pedophilia sexual crimes increased. The government adds criminal sanction pedophiles 

either by castrationin accordance with Government Regulation Number 1of 2016 over the 

Second Amendment Law Number 23 of 2002  About Protection of Childs . The impact 

gelding to one’s health which resulted in disruption of the body’s hormonal n brains work 

and neuter someone considered castration is a punishment that violating the right not to be 

punished with the torture which is non derogable rights. The research problem are,what is the 

alternative punishment for pedophilia?This study used normative researchand approach is the 

laws and conceptual. Based on the result it can be concluded thet the gelding was penalties 

are not in accordance with universal human rights principles, and its not equally effective for 

preventing pedophilia residive. According to the author the punishment for perpetrators of 

pedophile effective repeated imprisonment to recover mentallyoffendars, by counselling 

pshycologist untill otherwise recovered and returned to the community for the better.This is 

consistent with the objective of sentencing theory. 

 

 

Keyword: punishment alternative, pedophilia 
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